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	Abstrak
_______________________________________________________________
Konsep olahraga dan lingkungan saat ini sudah mulai digencarkan. Terlebih lagi, konsep tersebut juga menjadi sebuah persyaratan bagi sebuah kota untuk mengajukan diri sebagai tuan rumah kejuaraan internasional. Pada tahun 2018, IOC menerbitkan Host City Contract-Operational Requirements yang mana salah satu poin mengatur, dalam penyelenggaraan Olimpiade harus memperhatikan kestabilan dari lingkungan baik dari penerapan infrastrukturnya hingga penggunaan bahan bekas untuk material pendukung pembuatan medali dan merchandise. Salah satu komponen yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan Green Infrastructure atau Infrastruktur Hijau pada pembangunan fasilitas olahraga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat pada pembangunan arena olahraga berkonsep green infrastructure dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode survei. Instrumen menggunakan skala Likert-4 poin dengan indikator berupa peningkatan penghasilan masyarakat, pengeluaran biaya yang disebabkan dari pencemaran udara, penurunan biaya untuk akses kesehatan, dan biaya renovasi yang disebabkan oleh banjir, yang dibagikan kepada warga yang memiliki rumah dengan jarak ± 100 meter dari wilayah tersebut. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, peneliti berhasi mendapatkan 382 data yang kemudian diolah menggunakan uji Mean dan akan disajikan menggunakan persentase. Hasil analisis data menunjukan bahwa sebanyak 64,29% masyarakat setuju bahwa pembangunan berkonsep Green Infrastructure memberikan dampak ekonomi dan sebanyak 35.71% masyarakat tidak setuju.

Abstract
_______________________________________________________________
The concept of sports and the environment has begun to be intensified. Moreover, this concept is also a requirement for a city to propose to host an international championship. In 2018, the IOC published the Host City Contract-Operational Requirements where one of the points stipulates that the Olympics must pay attention to the sustainability of the environment, both from the application of its infrastructure to the use of used materials for supporting materials for making medals and merchandise or by implementing the Green Infrastructure in the construction of sports facilities. The aim of this study was to determine the economic impact felt by the community on the construction of a sports arena with a green infrastructure concept with a quantitative descriptive research and using a survey method. The instrument used was a 4-point Likert scale with indicators, improvement community income, expense caused by air pollution, reduced costs for health access, and renovation costs caused by flooding, which were distributed to residents who own houses ± 100 meters from the area.  By using the purposive sampling technique, obtained 382 data which were then processed using the Mean test and presented using a percentage. The result shows that as many as 64.29% of the people agree that the development of the Green Infrastructure concept has an economic impact and as many as 35.71% of the people disagree.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk51593659]Konsep olahraga dan lingkungan saat ini sudah mulai digencarkan. Terlebih lagi, konsep tersebut juga menjadi sebuah persyaratan bagi sebuah kota untuk mengajukan diri sebagai tuan rumah kejuaraan internasional. Pada tahun 2018, IOC menerbitkan Host City Contract-Operational Requirements yang mana salah satu poin mengatur, dalam penyelenggaraan Olimpiade harus memperhatikan kestabilan dari lingkungan baik dari penerapan infrastrukturnya hingga penggunaan bahan bekas untuk material pendukung pembuatan medali dan merchandise. Salah satu komponen yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan Green Infrastructure atau Infrastruktur Hijau pada pembangunan fasilitas olahraga. Infrastruktur hijau sangat berpotensi memiliki konsep pemeliharaan dan operasional yang lebih murah, memiliki dampak negatif yang lebih sedikit pada lingkungan, serta secara signifikan mengurangi emisi karbon (Lafortezza dalam Parisa Pakzad dan Paul Osmond, 2015). Infrastruktur hijau digambarkan sebagai jaringan terpadu antara area natural dan area semi natural yang memberikan berbagai manfaat bagi manusia (Naumann et al., 2011). Maka infrastruktur hijau dirasa penting adanya dalam tatanan pembangunan yang di rencanakan pemerintah di suatu daerah. Dalam hal ini sejalan dengan yang di katakan Lafortezza et al. pada tahun 2013 yang menggambarkan bahwa kerangka kerja untuk perencanaan infrastruktur hijau memiliki lima komponen konseptual yang saling terkait yaitu, pelayanan ekosistem, keanekaragaman hayati (biodiversity), kohesi teritorial sosial, pembangunan keberlanjutan, dan kesejahteraan manusia. 
Fasilitas olahraga yang telah menggunakan konsep Green Infrastructure, nantinya, tidak hanya berfungsi sebagai lokasi diselenggarakannya kegiatan tetapi juga sebagai wadah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Terlebih lagi, aktivitas olahraga sudah menjadi bagian kehidupan dari masyarakat saat ini. Dengan begitu maka akan terjadi sebuah praktik kegiatan ekonomi di masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dampak ekonomi secara nyata yang dirasakan oleh masyarakat di sekitar kompleks olahraga tersebut. Melihat dari pernyataan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki kepentingan untuk memberikan masukan kepada pemerintah agar perencanaan pembangunan komplek olahraga harus dikonsep secara matang serta memperhatikan lokasi pembangunnan tersebut.
Istilah Green Infrastructure pertama kali menjadi terkenal di Inggris setelah President’s Council on Sustainable Development (PCSD) dan Department for Environment, Transportation, and Region (DETR) menyelesaikan proposal untuk Urban Renaissance (Mell, 2015). Dalam dokumen-dokumen ini manfaat jaringan strategis infrastruktur hijau diusulkan sebagai metode untuk menyediakan akses yang lebih luas ke ruang hijau dan memungkinkan proporsi publik yang lebih besar untuk mendapatkan manfaat darinya. Dari penggunaan awal infrastruktur hijau, banyak penulis telah menulis secara luas tentang manfaat yang dapat diberikan oleh konsep ini. 
Menurut Tzoulas et al dalam Matthews (2015) mendefinisikan green infrastructure sebagai suatu kebutuhan yang menekankan manfaat strategis perkotaan elemen hijau dan mengisolasi intervensi perencanaan ini dari status politik perencanaan ruang hijau yang kadang-kadang penuh secara umum. Pendekatan infrastruktur meningkatkan penghijauan kota ke tingkat yang lebih tinggi, menghubungkannya dengan imperatif sosial-ekonomi utama, seperti pengembangan ekonomi lokal dan pengurangan pengeluaran perawatan kesehatan. Dengan kata lain penerapan konsep green infrastructure sangat memperhatikan tingkat keasrian suatu wilayah yang mengubungkannya dengan berbagai bidang seperti bidang sosial, bidang ekonomi, dan bidang kesehatan.
Penerapan konsep green infrastructure saat ini mulai massive untuk direalisasikan pada wilayah-wilayah untuk peningkatan kesehatan. Green Infrastructure berpotensi memiliki biaya modal, pemeliharaan dan operasional yang lebih rendah, memiliki dampak negatif yang lebih sedikit terhadap lingkungan dan secara signifikan mengurangi emisi karbon di bandingkan dengan grey infrastructure (Lafortezza et al., 2013). Dimana grey infrastructure cenderung dirancang untuk melakukan fungsi tunggal, jaringan green infrastructure melayani banyak fungsi dan menyediakan beragam layanan teknik, lingkungan, dan manusia, yang di kenal sebagai ‘jasa ekosistem’ (Ely & Pitman, 2014). Jasa ekosistem didefinisikan sebagai ‘manfaat yang diperoleh orang dari ekosistem’ (MEA, 2005). Dalam konteks ini, jaringan terpadu ruang hijau pada skala kota, atau green infrastructure semakin dipandang sebagai hal yang mendasar dalam pengembangan kesehatan manusia dan lingkungan.  
Dalam penerapan konsep green infrastructure akan memberikan berbagai dampak untuk pengoptimalan suatu wilayah yang ditinjau dari beberapa aspek. Menurut Mell (2008) menjabarkan berbagai dampak positif dari penerapan green infrastructure bagi suatu wilayah yaitu penyediaan akses ke ruang terbuka hijau untuk kesehatan, mempromosikan pendidikan lingkungan, menghubungkan antara sejarah sosial dengan lingkungan. 
Menerapkan konsep green infrastructure ke dalam proses perencanaan wilayah memiliki pengaruh penting. Ini dapat meningkatkan ketahanan ekosistem, berkontribusi terhadap konservasi keanekaragaman hayati serta peningkatan habitat dan mengurangi tekanan pada lingkungan seperti perubahan penggunaan lahan dan intensifikasi, fragmentasi dan perubahan iklim yang dihasilkan dari aktivitas manusia (Parisa Pakzad et al, 2015). Gambar 1 menunjukan hubungan antara aktivitas manusia dan kinerja green infrastructure. Kerangka kerja ini membantu untuk mengklasifikasikan hubungan yang kompleks antara variable sebab dan akibat serta memahami masalah yang mengubah kinerja green infrastructure dan mengidentifikasi solusi potensial. Misalnya, konektivitas adalah prinsip utama dari penerapan green infrastructure. Setiap aktivitas manusia seperti deforestasi dan degradasi lahan yang mengubah struktur green infrastructure akan menghasilkan peningkatan presentase permukaan yang tidak tembus cahaya dan akibatnya mengganggu fungsi ekosistem dan dampak keseluruhan pada kesehatan ekosistem dan manusia (Koc et al, 2016).
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Gambar 1. Kerangka Kerja Konseptual Green Infrastructure (Pakzad & Osmond, 2016).
Pakzad dan Osmond dalam penelitiannya pada tahun 2016 yang berjudul Developing a sutainability indicator set for measuring green infrastructure performance melakukan serangkaian wawancara semi-struktural pada para pakar lingkungan Australia, mengidentifikasi manfaat utama dari penerapan green infrastructure yang menekankan bahwa:
Berpengaruh pada kebijakan nasional, regional maupun local mengenai pembangunan berkelanjutan.
Memberikan manfaat pada pertumbuhan ekonomi dan kesehatan.
Berkontribusi pada mitigasi dan adaptasi perubahan iklim
Mengimbangi dampak negatif dari pembangunan lingkungan dan social
Meningkatkan kualitas udara segar dan kualitas tempat tinggal.  
Menurut Pakzad dan Osmond (2016), indikator Ekonomi sendiri memiliki 10 indikator kerja yang terdiri dari:
Peningkatan nilai properti.
Aktivitas ekonomi lokal yang lebih besar (misal dari segi pariwisata, rekreasi, pegelaran budaya).
Penghematan biaya perawatan kesehatan.
Manfaat ekonomi dari layanan penyedia (misalnya bahan baku, kayu, biofuel, makanan produk, biofuel, produk obat, air tawar).
Pengurangan nilai emisi karbondioksida dan penyerapan karbon.
Pengurangan biaya konsumsi energi (misalnya, permintaan berkurang untuk mesin pendingin dan pemanas).
Penghapusan/penghindaran polusi udara.
Pengurangan biaya pembangunan grey infrastructure yang dihindari (biaya konstruksi dan manajemen)
Nilai kerusakan akibat banjir berkurang.
Mengurangi biaya penggunaan kendaraan pribadi dengan meningkatkan berjalan kaki dan bersepeda.
METODE 
[bookmark: _Hlk51593170][bookmark: _Hlk51593431]Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif menggunakan metode survei. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang sistematis berupa fakta dan karakteristik objek maupun subjek yang diteliti secara tepat. Sehingga peneliti dapat mengetahui gambaran tentang dampak ekonomi yang ditimbulkan dari adanya pembangunan arena olahraga di Kompleks Olahraga Jatidiri melalui konsep Green Infrastructure terhadap masyarakat sekitar. Oleh karena itu penelitian ini memiliki populasi warga yang bertempat tinggal ±100 meter dari Kompleks Olahraga Jatidiri dan untuk proses pengambilan data, peneliti menggunakan teknik snowball samping hingga didapatkan 35 orang sebagai respondennya. Selama proses pengambilan data, peneliti ikut mendampingi responden untuk mengisi survei yang menggunakan 4-likert poin dan terdiri dari 4 variabel, yaitu peningkatan penghasilan masyarakat, pengeluaran biaya yang disebabkan dari pencemaran udara, penurunan biaya untuk akses kesehatan, dan biaya renovasi yang disebabkan oleh banjir. Indikator tersebut diambil dengan menyesuaikan pada kondisi wilayah dan lokasi pembanguunan Kompleks Olahraga Jatidiri. Setelah seluruh data didapatkan, peneliti menganlisis data menggunakan uji Mean dan akan disajikan menggunakan persentase. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melalui hasil penelitian pada rentang waktu Agustus hingga September 2019 di pemukiman warga sekitar Kompleks Olahraga Jatidiri maka dapat di peroleh data demografi sebagai berikut, responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 82,86% sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 17,14%. Pada Kategori Jenis Kelamin, responden yang terdiri dari warga biasa, Ketua RT (Rukun Tetangga), dan Ketua RW (Rukun Warga) maka diperoleh data sebanyak 82,86% responden berjenis kelamin pria dan 17,14% responden berjenis kelamin wanita.
Selain itu, responden dengan usia 15-30 tahun berjumlah 22,86%, responden dengan usia 31-45 tahun berjumlah 42,86%, dan responden dengan usia diatas 46 tahun berjumlah 34,29%. Sedangkan jika dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan sebanyak 17,14% responden memiliki tingkat pendidikan setara Sekolah Dasar, sebanyak 14,29% responden setara dengan Sekolah Menengah Pertama, sebanyak 37,14% responden setara dengan Sekolah Menengah Atas, sebanyak 20% responden setara dengan Strata 1, dan sebanyak 11,43% responden setara dengan Strata 2.Bedasarkan data Kategori Pendidikan, maka dapat disimpulkan bahwa kategori jenjang pendidikan memiliki cakupan yang merata disemua kategori, baik dari jenjang Sekolah Dasar hingga Strata 2 dengan presentase data diatas.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan juga, peneliti menemukan bahwa sebanyak 64,29% masyarakat setuju bahwa pembangunan berkonsep Green Infrastructure memberikan dampak  ekonomi dan sebanyak 35.71% masyarakat tidak setuju.

Gambar 2. Dampak Ekonomi pada Pembangunan Berkonsep Green  Infrastructure.

Gambar 2. Dampak Ekonomi pada Pembangunan Berkonsep Green  Infrastructure.
Namun jika ditinjau pada masing-masing variabel, kita dapat melihat terdapat berbagai perbedaan persentase dari pendapat masyarakat terkait dampak ekonomi yang dirasakan pada pembangunan berkonsep Green Infrastructure. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Bila dilihat dari hasil analisis data yang membahas tentang peningkatan penghasilan, penurunan biaya akses kesehatan, penurunan pencemaran udara menjadikan masyarakat lebih sehat, dan penurunan intensitas banjir yang bisa menyebabkan kerugian materil. Secara keseluruhan, masyarakat memberikan keterangan setuju adanya perubahan ke arah yang lebih baik selama pembangunan arena Komplek Olahraga Jatidiri. Berdasarkan data grafik diatas, peningkatan penghasilan masyarakat mendapatkan pernyataan setuju yang sangat signifikan dengan sebanyak 90% berbanding 10% dengan keterangan tidak setuju. Karena dengan adanya arena olahraga, maka akan membuka kesempatan masyarakat untuk dapat melaksanakan aktivitas ekonomi. Adanya arena olahraga yang baik dan lengkap juga berdampak pada banyaknya pengunjung yang datang untuk melakukan aktivitas olaharaga maupun hanya sekedar jalan-jalan. Dengan meningkatnya pengunjung di kompleks olahraga maka terjadilah kegiatan-kegiatan ekonomi di dalamnya, sebagai contoh adanya warung makan di depan arena olahraga, adanya minimarket di sebelah arena olahraga dan bagi pengunjung yang ingin privat renang, sudah adanya pelatih disana. Noor (2011) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat atau kelompok kecil dan memperoleh untung dari setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan.
Namun jika dicermati secara lebih detail, masyarakat masih belum merasakan adanya penurunan intensitas banjir di kawasan Komplek Olahraga Jatidiri. Dengan data sebanyak 40% saja memberikan keterangan setuju, sedangkan 60% masyarakat memberikan keterangan tidak setuju. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara ketika pengambilan data, masyarakat mengungkapkan bahwa masih sering terjadi banjir dengan durasi yang tidak begitu lama ketika terjadi hujan dengan intensitas tinggi di sekiraan Komplek Olahraga Jatidiri. Hal ini disebabkan karena saluran pembuangan air yang relatif kecil, sehingga tidak mampu menampung air dengan debit besar. Permatasari, Nurcahyanto, Musawa (2012) menyampaikan bahwa penanganan banjir dapat dilakukan dengan cara melakukan perluasan gorong-gorong saluran air bawah jalan dan kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan pembuangan sampah secara sembarangan. Tidak hanya itu turut serta pengelola Kompleks Olahraga, masyarakat, hingga pemerintah dalam melakukan perawatan akses aliran pembuangan air sehingga tidak merugikan warga sekitar hingga pengguna jalan yang melintas.
Van de Pool (2010) berpendapat bahwa Green Infrastructure memiliki gambaran teknis yang mengacu pada fasilitas yang mendukung masyarakat dalam produksi sosial dan ekonomi sekitar. Begitu juga dengan yang disampaikan Benedict dan McMahon (2012) bahwa ruang terbuka hijau adalah komponen yang sama atau lebih jauh lebih penting bagi pengembangan kota atau wilayah, sebagaimana infrastruktur terbangun lainya seperti infrastruktur jalan saluran air limbah, jaringan air minum, listrik, dsb. Maka seharusnya pembangunan harus berdasarkan konsep green infrastructure. Bila pembangunan memperhatikan konsep green infrastructure maka tidak ada pihak yang dirugikan termasuk alam.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembangnan Kompleks Olahraga Jatidiri memiliki dampak ekonomi terhadap masyarakat di sekitar wilayah tersebut. Hal itu disebabkan oleh peningkatan pendapatan masyarakat, karena dengan adanya Kompleks Olahraga tersebut masyarakat bisa ikut andil dalam aktivitass ekonomi seperti membuka usaha di sekitar wilayah tersebut. Selain itu, dengan adanya kompleks olahraga disekitar wilayah mereka maka masyarakat menjadi lebih sering beraktivitas fisik dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia sehingga meningkatkan daya tahan tubuh dan mengurangi resiko terserang penyakit. Di sisi lain pembangunan Kompleks Olahraga tersebut juga banyak memperhatikan konsep ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaan pendingin ruangan yang dapat meningkatkan emisi karbon di udara sehingga masyarakat tidak perlu mengeluarkan biaya untuk pendingin ruangan karena adanya peningkatan gas rumah kaca di wilayah tersebut. Namun masih terdapat dampak negatif yang dirasakan masyarakat yaitu masih tinginya intensitas banjit yang disebabkan oleh kontur wilayah dan saluran pembuangan yang belum terintegrasi dengan baik.
Melihat dari hal tersebut, maka peneliti memberikan saran kepada pemerintah untuk bisa membuat sebuah regulasi tentang pembangunan yang berkonsep green infrastructure untuk dapat diterapkan oleh pengembang dan stakeholder terkait dalam pembangunan arena olahraga. Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada lingkup wilayah yang masih kecil sehingga penelitian yang lebih luas diperlukan untuk mendukung penerapan konsep green infrastructurei pada pembangunan arena olahraga. 
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Indikator Ekonomi	
Setuju	Tidak Setuju	64.290000000000006	35.71	

Setuju	Peningkatan Penghasilan Masyarakat	Penurunan Biaya Akses Kesehatan	Penurunan Biaya akibat Pencemaran Udara	Penurunan Biaya Renovasi Properti akibat Bencana Alam	90	74	60	40	Tidak Setuju	Peningkatan Penghasilan Masyarakat	Penurunan Biaya Akses Kesehatan	Penurunan Biaya akibat Pencemaran Udara	Penurunan Biaya Renovasi Properti akibat Bencana Alam	10	26	40	60	
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